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ABSTRAK. Asesmen perkembangan anak merupakan komponen penting dalam pendidikan 
anak usia dini untuk memantau pertumbuhan pada aspek fisik, motorik, kognitif, bahasa, 
sosial-emosional, serta agama, moral, dan seni yang berkembang pesat. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan secara mendalam peran guru dalam melaksanakan asesmen 
perkembangan anak secara berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan subjek enam guru TK dari tiga lembaga berbeda. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber, teknik, dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam 
asesmen berkelanjutan tidak hanya sebatas pengumpulan, pencatatan, dan pelaporan data, 
tetapi mencakup proses yang lebih kompleks, yaitu perencanaan asesmen, pengumpulan 
dan pencatatan data, analisis hasil, pelaporan, komunikasi dengan orang tua, serta evaluasi 
dan refleksi pembelajaran. Asesmen berkelanjutan berfungsi tidak hanya untuk menilai 
perkembangan anak, tetapi juga sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang 
bermakna. Implementasinya memerlukan dukungan dari lembaga dan pemerintah, seperti 
pelatihan, kebijakan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.  

Kata Kunci :  Asesmen Perkembangan; Peran Guru; Pendidikan Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Assessment of child development is a crucial component in early childhood 
education for monitoring growth across physical, motor, cognitive, language, socio-
emotional, as well as religious, moral, and artistic domains, all of which develop rapidly at 
this stage. This study aims to describe in depth the role of teachers in implementing 
continuous child development assessment. It employs a descriptive qualitative approach 
involving six kindergarten teachers from three different institutions. Data were collected 
through interviews, observations, and documentation, and analyzed using data reduction, 
data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through source 
triangulation, technique triangulation, and member checking. The findings indicate that 
teachers’ roles in continuous assessment extend beyond merely collecting, recording, and 
reporting data. Teachers are actively involved in planning assessments, gathering and 
documenting data, analyzing results, reporting findings, communicating with parents, and 
conducting evaluation and reflection on learning practices. Continuous assessment serves 
not only to evaluate children’s development but also as a foundation for designing 
meaningful learning experiences. Its effective implementation requires support from 
institutions and the government, including training, policies, and adequate facilities and 
infrastructure. 
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PENDAHULUAN  
Usia Dini adalah suatu masa yang pastinya akan terlewati oleh setiap manusia 

dalam kehidupannya. Menurut Firdaus & Hadayani menyatakan bahwa seorang individu 

yang mulai muncul kemampuan untuk mengenal dunia dan lingkungan disebut sebagai 

anak usia dini, sehingga pada usia ini anak membutuhkan pembelajaran yang baik [1]. 

Rentan usia ini merupakan rentan usia keemasan pada setiap manusia atau disebut 

masa golden age. Masa golden age ini merupakan masa peka atau periode sensitif pada 

masa kehidupan seorang manusia. Masa peka ini juga merupakan masa dimana mulai 

matangnya kemampuan fisik dan psikis seorang anak. Menurut Maghfiroh seorang 

individu memiliki masa peka yang berbeda-beda tergantung pada pertumbuhan dan 

perkembangannya [2]. Untuk itu dibutuhkan stimulasi yang maksimal untuk 

mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan anak. Mengingat pentingnya 

pertumbuhan dan perkembangan anak, maka dibutuhkan suatu interaksi pendidikan, 

pengasuhan dan pengamatan terhadap tumbuh kembang anak yang tentunya harus 

dilakukan secara optimal terencana dan berkelanjutan. Salah satu upaya penting dalam 

mendukung perkembangan anak yang optimal adalah melalui pelaksanaan penilaian 

perkembangan anak yang dilakukan oleh para pendidik di lembaga pendidikan anak 

usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu wadah 

pendidikan yang ditujukan bagi anak sebelum menempuh pendidikan dasar. Pendidikan 

anak usia dini juga merupakan penyelenggaraan dasar yang ditujukan pada peletakan 

awal pendidikan anak. Adapun focus dasar aspek yang dikembangkan pada pendidikan 

anak usia dini (PAUD) menurut Efiawati dibagi menjadi 6 aspek perkembangan yaitu 

aspek perkembangan kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional,  agama dan moral 

serta aspek perkembangan seni [3].  

Dalam jenjang PAUD, penilaian perkembangan peserta didik disebut dengan 

asesmen, hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Tasnim & Fahruddin  yang 

menyatakan bahwa asesmen merupakan istilah yang lebih tepat digunakan dalam dunia 

pendidikan anak usia dini sebagai pengganti istilah penilaian perkembangan anak [4]. 

Asesmen sendiri merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menilai informasi yang 

didapat [5], baik sebelum maupun setelah pembelajaran berlangsung [6]. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penilaian (assessment) adalah suatu proses atau kegiatan 

yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 

dan hasil belajar siswa guna mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan yang telah ditentukan [7]. 

Tujuan utama asesmen adalah untuk mengumpulkan data yang bermakna terkait 

dengan perkembangan siswa, untuk mengetahui efektivitas program dan kebijakan 

pendidikan [8]. Sedangkan menurut Tasnim & Fahruddin tujuan asesmen adalah 

mengukur, mendiagnosa, keberhasilan program pengembangan anak [4]. Oleh karena 

itu pelaksanaan asesmen di pendidikan anak usia dini sebaiknya dilakukan dengan 

prinsip berkesinambungan, hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Reniasih salah satu prinsip yang digunakan dalam penilaian ini adalah prinsip 

berkesinambungan dimana dilakukan secara terencana, bertahap dan terus menerus 

untuk mendapatkan gambaran tentang pertumbuhan dan perkembangan anak [9]. 
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Selain dari itu, Hasil  dari  asesmen sendiri dipergunakan sebagai perencanaan program 

pembelajaran. Selanjutnya, yang   dikomunikasikan,   baik kepada orangtua maupun 

satuan pendidikan [10]. Oleh karena itu, asesmen perlu dilakukan secara berkelanjutan, 

yakni dilaksanakan secara terus-menerus, sistematis, dan terintegrasi dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Dewi yang 

menyatakan bahwa untuk mendapatkan informasi pembelajaran anak, maka asesmen 

harus dilakukan secara berkelanjutan [11]. 

Konsep asesmen berkelanjutan menekankan pentingnya pemantauan 

perkembangan anak secara konsisten dan menyeluruh [12]. Asesmen tidak dilakukan 

hanya pada akhir semester pembelajaran saja, melainkan dilakukan sebagai upaya tidak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan anak sehari-hari. Guru perlu 

secara aktif mengamati perilaku anak dalam berbagai keadaan, mencatat kemajuan 

maupun kesulitan yang dialami oleh anak, serta menindaklanjuti temuan tersebut dalam 

bentuk perencanaan pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Dengan demikian, asesmen 

berkelanjutan memungkinkan guru untuk mengidentifikasi potensi, minat, dan 

kebutuhan belajar anak secara individual, sekaligus mengembangkan intervensi 

pendidikan yang sesuai. 

 Guru PAUD merupakan sosok sentral dalam kegiatan asesmen perkembangan 

anak. Guru dituntut untuk mampu mengetahui perilaku anak, keterampilan, dan minat 

anak tentunya melalui kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak di sekolah. Karena guru 

menjadi sosok penting dalam kegiatan asesmen, menjadikan perannya menjadi sangat 

krusial dalam memastikan bahwa data perkembangan anak diperoleh akurat, relevan, 

dan dapat digunakan untuk merancang kegiatan belajar yang tepat. Peran guru dalam 

asesmen tidak bersifat pasif atau administratif semata, melainkan aktif dan strategis 

dalam mendukung proses belajar anak. Namun, faktanya dalam pelaksanaan asesmen di 

lapangan tidak luput dari hambatan yang dialami oleh guru. Tidak semua guru 

memahami secara mendalam konsep dari asesmen berkelanjutan, pemanfaatan 

berbagai metode asesmen seperti observasi, checklist, catatan anekdot, portofolio dll. 

selain itu banyak guru juga yang belum dapat mengatur strategi manajemen waktu 

pelaksanaan asesmen. Sebagian besar pendidik PAUD juga menganggap bahwa kegiatan 

asesmen sebagai aktivitas administrasi belaka, mereka belum memahami pentingnya 

asesmen dilakukan secara rutin dan berkala. Ditambah kurangnya pelatihan, bimbingan 

teknis dan seminar yang didapat oleh guru menjadi salah satu kendala pula dalam 

pelaksanaan asesmen berkelanjutan. Selain itu aspek perkembangan anak usia dini yang 

luas juga menghambat pelaksanaan asesmen. Penelitian oleh Serani & Hairida 

menunjukkan bahwa banyak guru merasa kesulitan dalam merancang asesmen yang 

tidak hanya mengukur pengetahuan semata, tetapi juga keterampilan dan sikap peserta 

didik, sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka [13]. 

Mengingat pentingnya asesmen, pemerintah melalui kebijakan yang 

dikeluarkannya berusaha untuk mengatur sebijak mungkin aturan asesmen di 

pendidikan anak usia dini. Namun demikian, meskipun regulasi dan arahan kebijakan 

sudah memberikan kerangka kerja yang jelas, pelaksanaan asesmen di lapangan masih 

menghadapi tantangan serius. Pemahaman keliru terhadap perkembangan anak dalam 
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proses asesmen tentunya akan berdampak dan berisiko cukup besar bagi perkembangan 

anak kelak, karena berawal dari pemahaman yang keliru dapat berdampak pada 

salahnya pemilihan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru, sehingga berisiko 

menyebabkan lambatnya kesempatan anak untuk berkembang secara optimal. Oleh 

karena itu sangat penting bagi guru untuk lebih dalam memahami dan mengeksplorasi 

peran guru dalam pelaksanaan asesmen. Perkembangan anak yang berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan pemaham guru terhadap 

perannya dalam melaksanakan asesmen perkembangan anak yang berkelanjutan. Untuk 

itu, artikel ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan lebih dalam tentang peran 

strategis guru PAUD dalam pelaksanaan asesmen perkembangan anak usia dini yang 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

dunja pendidikan anak usia dini terutama pemanfaatan dan penggunaan asesmen 

perkembangan anak yanb berkelanjutan. 

METODE  

Penelitian yang peneliti lakukan ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Adapun penelitian 

kualitatif itu sendiri adalah penelitian yang digunakan untuk melihat kondisi alamiah 

objek penelitian [14]. Sedangkan menurut Moleong penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami suatu fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian [15]. Sugiyono mengungkapkan bahwa metode penelitian kualitatif 

deskriptif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci [16]. Penelitian   kualitatif   deskriptif merupakan jenis penelitian yang 

menghasilkan gambaran data terkait dengan perkataan, tulisan maupun perilaku  

seseorang  yang  diamati  serta  tidak  dapat  diperoleh  dengan  cara  pengukuran  

secara  kuantitatif [17]. Dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif peneliti 

bermaksud untuk memahami dan mendeskripsikan peran guru dalam melakukan dan 

melaksanakan asesmen perkembangan anak usia dini secara berkelanjutan. Selain itu 

penelitian kualitatif deskriptif juga sangat cocok untuk penelitian ini karena 

memberikan gambaran situasi secara gamblang dan sesungguhnya. Instrumen kunci 

dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh Sugiyono dimana dalam penelitian kualitatif deskriptif peneliti merupakan 

instrumen kunci dari penelitian [14].  

Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 6 orang guru dari 3 sekolah 

pendidikan anak usia dini (PAUD) yang berbeda di Kota Riau. Pemilihan subjek 

penelitian didasarkan atas observasi yang dilakukan yakni ke 6 guru tersebut 

melakukan asesmen berkelanjutan di sekolahnya masing-masing. Adapun subjek 

penelitian dipilih melalui teknik Purposive sampling. Purposive sampling  menurut 

Lenaini merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana periset 

memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang 

cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset [18]. 
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Tabel 1.  Daftar Responden Penelitian 

No Inisial Usia Lama Mengajar Asal Sekolah 
1 DMS 35 12 tahun TP 
2 PRI 30 8 tahun TP 
3 SR 25 3 tahun RC 
4 DE 31 5 tahun TA 
5 IS 25 3 tahun RC 
6 AR 29 6 tahun RC 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur yang 

dilakukan pada subjek penelitian. Selanjutnya untuk observasi peneliti melakukan 

dengan cara observasi langsung, mengamati kegiatan pembelajaran dan asesmen di 

kelas. Sedangkan untuk dokumentasi peneliti mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen-dokumen asesmen yang ada di sekolah yang dibuat oleh guru. 

Selanjutnya,  data yang penulis peroleh dianalisis secara kualitatif, adapun 

tahapan analisis data menurut Sugiyono terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan terakhir evaluasi [14].  Untuk 

melihat tahapan lebih jelas dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 
Gambar 1. Desain penelitian 

Untuk menjaga data peneliti, peneliti melakukan validitas dan reliabilitas dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan beberapa prosedur tertentu yang bertujuan 

untuk memeriksa keakuratan data hasil penelitian yaitu dengan cara triangulasi. 

Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memeriksa 

dan menentukan validitas dengan menganalisa dari berbagai perspektif. Menurut 

Nurfajriani mengungkapkan terdapat 3 cara triangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik 

dan waktu [19]. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dimana 

peneliti membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang peneliti 

peroleh saat penelitian. Peneliti melakukan member checking dengan memastikan 

bahwa hasil wawancara atau interpretasi yang dibuat peneliti dikonfirmasi kembali 

kepada partisipan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara lapangan yang peneliti lakukan diperoleh data 

bahwa 5 dari 6 responden memahami bahwa asesmen merupakan sebuah cara yang 

dilakukan oleh guru dalam menilai sejauh mana perkembangan peserta didiknya. 

Selanjutnya masih berdasarkan wawancara terkait konsep asesmen berkelanjutan 4 

dari 6 responden memahami bahwa asesmen berkelanjutan merupakan proses 

penilaian perkembangan anak yang harus dilakukan secara terus menerus dan 

terintegrasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh anak dengan tujuan untuk 

mendapatkan data perkembangan anak secara menyeluruh.  

Selain itu, 4 dari responden juga memahami bahwa asesmen perkembangan anak 

tidak hanya dilakukan saat akhir semester saja sebagai bagian dari laporan akademik 

yang akan dilaporkan oleh guru kepada orang tua setiap akhir semester pembelajaran, 

lebih jauh dari itu responden memahami bahwa asesmen merupakan bagian dari 

rutinitas dalam mengamati perkembangan anak setiap harinya. Namun pemahaman 

terkait dengan konsep asesmen belum betul betul dipahami oleh seluruh responden,  2 

Responden dalam penelitian ini memiliki pemahaman yang berbeda. Dimana kedua 

responden ini menganggap bahwa asesmen adalah kewajiban administrasi yang harus 

dilaporkan kepada orang tua setiap akhir semester pembelajaran yang dituangkan 

dalam rapor perkembangan anak.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tersebut, menunjukkan bahwa 

tidak semua responden memiliki pemahaman yang cukup dalam terkait dengan 

asesmen berkelanjutan. Pemahaman yang kurang tepat terkait dengan asesmen ini 

sebetulnya terlihat tidak begitu penting, namun nyatanya memiliki dampak yang cukup 

signifikan dalam perkembangan anak. Karena pada kenyataannya pelaksanaan asesmen 

yang tidak menyeluruh dapat memberikan dampak yang cukup besar terutama dalam 

kehilangannya momen penting dalam perkembangan anak. Dengan demikian maka 

pemahaman akan asesmen ini sebetulnya sangat penting, terutama dalam penguatan 

pemahaman konseptual dan praktikal, asesmen berkelanjutan perlu menjadi fokus 

dalam pelatihan guru PAUD. 

Tidak hanya pemahaman konseptual yang penting dalam asesmen berkelanjutan 

ini, pemahaman guru dalam mengolah hasil pengumpulan data pun cukup penting, 

bagaimana cara guru mencatat dan mendokumentasikan data memiliki tempat 

tersendiri. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan penelusuran dokumentasi, 

penulis mengetahui bahwa 2 dari 6 responden rutin melakukan asesmen perkembangan 

anak yang berkelanjutan setiap harinya dan langsung dicatat setiap selesai 

pembelajaran, pendokkuentasianpun di simpan dalam buku khusus asesmen. Asesmen 

yang biasa dilakukan setiap harinya adalah penilaian checklist, hasil karya, foto berseri, 

catatan anekdot, dan portofolio. Sedangkan 4 responden lainnya mengakui bahwa 

mereka tidak begitu rutin melaksanakan asesmen perkembangan catatan anekdot 

maupun portofolio kecuali penilaian perkembangan checklist yang terdapat dalam 

RPPH/modul pembelajaran. Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan asesmen seluruh guru menyatakan bahwa mereka mengintegrasikan 

kegiatan asesmen dalam kegiatan sehari-hari anak di kelas. Adapun teknik asesmen 
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yang biasa dilakukan responden beragam seperti catatan anekdot, checklist, foto 

berseri, hasil karya dan portofolio. 

Setelah melaksanakan pencatatan atau pendokumentasian data hasil asesmen, ke 

6 responden selanjutnya melakukan analisis data, analisis data dilakukan untuk 

mengetahui dan menarik kesimpulan hasil sejauh mana perkembangan anak. Menurut 

responden analisis data ini pentinng guna menarik kesimpulan hasil perkembangan 

anak untuk nantinya dilaporkan kepada orang tua murid. Pelaporan hasil asesmen ini 

dilakukan tidak sembarangan diperlukan keahlian dalam berkomunikasi agar data dari 

hasil asesmen ini tersampaikan dengan baik kepada orang tua baik secara lisan maupun 

tulisan. 4 dari 6 responden mengungkapkan bahwa pelaporan bisa dilakukan kapan saja 

tergantung dari kebutuhan perkembangan anak, namun 2 dari responden menyebutkan 

bahwa pelaporan hasil asesmen dilakukan hanya 1 kali saat pembagian rapot setiap 

akhir semester. 

Salah satu aspek terpenting dalam asesmen berkelanjutan adalah pemanfaatan 

hasil asesmen guna meningkatkan pembelajaran di kelas, dan memantau perkembangan 

anak. Berdasarkan wawancara diperoleh data bahwa setelah pelaporan hasil asesmen 

dilakukan refleksi dan evaluasi, 4 dari 6 responden menyatakan bahwa hasil asesmen 

yang telah dilakukan digunakan untuk mengetahui treatment apa yang harus dilakukan 

kepada anak sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

perkembangan anak. Selain itu,  evaluasi dan refleksi ini juga dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas strategi pembelajaran yang telah diterapkan dan memberikan 

dorongan untuk melakukan perbaikan apabila strategi pembelajaran yang digunakan itu 

tidak cocok untuk pembelajaran anak usia dini.  Meskipun memiliki tujuan yang sama ke 

4 responden ini memiliki cara yang berbeda dalam melakukan refleksi dan evaluasi, 2 

responden mengungkapkan bahwa mereka rutin melaksanakan evaluasi dan refleksi 

secara berkelompok, dan 2 responden  lainnya mengungkapkan mereka melakukan 

refleksi dan evaluasi secara pribadi. Berbeda 4 responden ini,  2 responden lainnya yang 

mengungkapkan bahwa hasil asesmen yang diperoleh digunakan untuk mengukur 

kemampuan anak yang akan dituangkan dalam laporan perkembangan anak yang akan 

dilaporkan kepada orang tua setiap akhir semester saja.  

Dalam  pelaksanaannya, asesmen berkelanjutan ini tentunya memiliki hambatan 

dan tantangan tersendiri. Keterbatasan waktu merupakan hambatan yang paling 

dominan diungkapkan oleh guru, dimana guru merasa kesulitan karena tidak mampu 

mengatur waktu dalam melakukan asesmen yang berkelanjutan terutama dengan 

jumlah murid yang cukup banyak. Guru merasa kewalahan ketika harus melakukan 

asesmen perkembangan pada anak dan melakukan pencatatan secara keseluruhan 

setiap harinya. Selain itu keterbatasan pengetahuan konsep asesmen juga menjadi 

permasalahan yang cukup signifikan juga. 3 dari 6 responden masih keliru saat 

menyebutkan apa saja jenis asesmen yang dilakukan. Hal ini terjadi karena kurangnya 

pengetahuan guru terhadap asesmen dan guru mengaku bahwa belum pernah 

mendapatkan pelatihan khusus tentang asesmen perkembangan anak secara 

berkelanjutan. Kebanyakan dari guru belajar berdasarkan pengalaman dan ada juga 

yang belajar secara mandiri. 
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Walaupun menghadapi banyak tantangan, beberapa guru terlihat berusaha untuk 

menghadapi tantangan dan hambatan tersebut dengan melakukan strategi-strategi yang 

lebih efektif seperti guru membagi anak berdasarkan abjad dan membagi waktu untuk 

melakukan asesmen pada beberapa anak yang sudah ditentukan jadwalnya. Hal ini 

tentunya lebih efektif dan membantu guru meringankan bebannya dalam melaksanakan 

pengamatan asesmen perkembangan anak. Strategi lain yag guru lakukan adalah 

membagi peran dalam melaksanakan asesmen dengan guru pendamping.selain itu, 

beberapa guru mengungkapkan  bahwa mereka cukup terbantu dengan hadirnya 

teknologi, guru memanfaatkan teknologi sederhana seperti mengambil foto dan video 

anak menggunakan ponsel untuk merekam maupun memfoto momen momen tertentu 

perkembangan anak.  

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, asesmen perkembangan anak 

merupakan hal yang sangat penting terintegritas dalam pembelajaran anak. Menurut 

Kurniah menyebutkan bahwa guru yang professional adalah guru yang dapat 

mengembanngkan asesmen  perkembangan anak dalam pembelajaran, karena asesmen 

dan pembelajaran merupakan bagian yang saling berhubungan satu sama lain [20]. 

Asesmen yang baik adalah asesmen bersifat kontinuitas dan menyeluruh. Ramatni et al., 

menyatakan bahwa asesmen yang baik adalah asesmen yang dilakukan secara terus 

menerus atau kontinyu [21]. Yang berarti bahwa asesmen harus dilakukan secara 

berkelanjutan. Asesmen berkelanjutan tidak hanya sekedar alat pengukur 

perkembangan anak saja, lebih jauh dari itu asesmen berkelanjutan merupakan dasar 

bagi guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Hal ini 

berarti bahwa asesmen bukalah penilaian yang dilakukan hanya pada akhir 

pembelajaran setiap semester/ periode saja [22], tetapi dilakukan secara bertahap dan 

berkesinambungan untuk mengetahui dan mendukung perkembangan anak [23]. Selain 

itu, Asesmen juga dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran untuk mengetahui 

keberhasilan dari kegiatan yang telah dirancang oleh pendidik. Sehingga, asesmen 

menjadi komponen penting dalam pembelajaran. Tanpa asesmen guru akan kesulitan 

memberi makna dan identitas terhadap capaian perkembangan anak usia dini [24]. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh, peran guru dalam asesmen 

perkembangan anak yang mencakup tiga aspek penting yaitu: guru sebagai observer, 

guru sebagai dokumenter dan guru sebagai pelapor. Temuan ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hastuti yang menyatakan bahwa implementasi asesmen 

dilakukan melalui proses pengumpulan data; pengolahan data; dan  pelaporan  data 

[10]. Lebih luas dari ketiga aspek itu, Buahana menjelaskan bahwa guru diwajibkan 

melaksanakan asesmen secara komprehensif, mulai dari merencanakan, menyusun 

instrumen, melakukan pengukuran, melaksanakan analisis, dan membuat kategorisasi 

[24]. Namun apabila kita pahami lebih dalam aspek asesmen berkelanjutan tidak hanya 

dari pengumpulan data sampai pelaporan data atau kategorisasi saja akan tetapi lebih 

jauh dari itu.  

Tahap awal dari sebuah asesmen, akan lebih baik apabila diawali dari sebuah 

perencanaan, karena dalam perencanaan terdapat sebuah tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Sugianto perencanaan asesmen perkembangan merupakan sebuah komponen 
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penting dalam upaya mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Sehingga perencanaan ini 

sebaiknya tidak dilewatkan dan dipertimbangkan dengan baik oleh guru sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai [25]. Pentingnya tahap perencanaan ini juga terlihat dari 

pernyataan yang diungkapkan Suyadi bahwa dalam melaksanakan asesmen 

perkembangan anak usia dini, perencanaan sangat dibutuhkan untuk dapat mengukur 

objek, dalam hal ini objek yang dimaksud adalah anak usia dini [26]. Setelah guru 

merencanakan asesmen yang akan digunakan barulah guru dapat melangkah ke tahap 

selanjutnya yaitu pengumpulan data.  

Pengumpulan data di pendidikan anak usia dini dapat dilakukan melalui 

observasi. Observasi merupakan tahap dasar dalam sebuah asesmen. Menurut Masnipal 

dalam Hilbana  asesmen adalah proses penentuan yang bermula dari pengamatan, 

kegiatan observasi, atau proses penilaian terhadap perkembangan anak [27]. Pada 

prosesnya pengumpulan data melalui observasi ini dilakukan dalam suasana yang 

alamiah senatural mungkin, bisa dilakukan saat anak sedang bermain, berinteraksi 

dengan teman-temannya maupun saat anak sedang belajar. Hasil dari observasi yang 

alamiah ini akan menghasilkan keunikan dari setiap anak. Dalam observasi ini 

memungkinkan guru untuk mengamati aspek perkembangan anak yang kompleks 

seperti perkembangan kognitif, bahasa, sosial emosional, moral maupun perkembangan 

fisik motorik. Agar pengumpulan data melalui observasi ini dapat berjalan dengan baik  

maka guru memerlukan pencatatan secara sistematik atau pendokumentasian. Hal ini 

selaras dengan yang diungkapkan oleh Widyaningrum Asesmen dapat dilaksanakan 

dengan pengamatan, hasil pengamatan tersebut akan direkam atau didokumentasikan 

[5].  

 Dalam Implementasinya, untuk mendapatkan hasil asesmen perkembangan anak 

yang maksimal guru dapat menggunakan berbagai teknik, penggunaan teknik penilaian 

ini disesuaikan dengan jenis kegiatan yang sedang berlangsung, memberikan kebebasan 

kepada pendidik untuk memilih teknik penilaian yang paling sesuai  [28]. Teknik 

asesmen di pendidikan anak usia dini sangat beragam seperti catatan anekdot, hasil 

karya, checklist dan foto berseri. Hal ini selaras dengan dengan yang diungkapkan oleh 

Hastuti mengungkapkan bahwa terdapat 4 teknik asesmen yang biasa digunakan di 

jenjang pendidikan anak usia dini, yaitu: catatan anekdot; hasil karya, checklist dan foto 

berseri [10].  

Data yang telah terkumpul tidak berhenti sampai pendokumentasian atau 

pencatatan saja. Akan tetapi guru memiliki peran penting dalam menganalisis hasil dari 

pengumpulan data yang sudah terkumpul. Menurut Fajri seluruh aspek perkembangan 

anak dapat dianalisis, termasuk analisis hasil perkembangan anak [29]. Analisis data 

yang telah terkumpul ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana capaian 

perkembangan anak, analisis data ini selanjutnya digunakan oleh guru untuk merancang 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. Setelah data 

dianalisis maka sampailah pada tahap pelaporan, tahap pelaporan ini dilakukan oleh 

guru kepada orang tua anak. Pelaporan dapat berupa lisan maupun tulisan tergantung 

pada kebutuhan penyampaian data.  
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Pelaporan data hasil asesmen harus dikomunikasikan secara efektif dan berarti, 

menurut Suyadi pelaporan data asesmen dapat dilakukan dalam bentuk narasi bukan 

hanya sekedar angka-angka yang kurang berarti ataupun dalam bentuk checklist semata 

[26]. Agar penyampaian pelaporan hasil asesmen ini dapat tersampaikan dengan baik, 

maka dibutuhkan cara komunikasi yang tepat antara guru sebagai pemberi laporan 

dengan orang tua sebagai penerima laporan. Dalam laporan ini juga guru tidak hanya 

menyampaikan data, tetapi juga memberikan edukasi terkait dengan berbagai aspek 

perkembangan yang berkembang dialami oleh anak usia dini. Dengan adanya asesmen 

terhadap perkembangan anak usia dini, guru dan orang tua dapat mengetahui 

permasalahan dan kemajuan dari perkembangan anak [30]. Menurut Tasnim & 

Fahruddin asesmen anak seharusnya dilakukan sebagai bahan bagi guru untuk 

menyusun laporan kepada orang tua anak dan memantau perkembangan anak sehingga 

bisa digunakan untuk menyempurnakan perencanaan program pembelajaran [4]. 

Alasan lain dari proses pelaporan ini adalah agar orang tua terlibat dan bertanggung 

jawab dengan perkembangan anaknya [26]. 

Selain sebagai laporan perkembangan bagi orang tua dan anak, asesmen juga 

digunakan oleh guru sebagai alat refleksi dan evaluasi. Melalui hasil analisis yang guru 

lakukan pula, guru dapat mengetahui apakah strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru sudah sesuai apa belum. Terlihat bahwa beberapa guru menyampaikan bahwa 

mereka sering merefleksi metode mengajarnya berdasarkan capaian anak. Apabila hasil 

asesmen menunjukan bahwa anak belum berkembang dengan optimal maka guru harus 

melakukan evaluasi dan mencari alternatif pembelajaran yang lebih tepat. ketepatan 

dari setiap pelaksanaan pembelajaran akan menentukan tumbuh kembang serta 

teroptimalisasi kemampuan anak sesuai harapan dan tujuan pendidikan yang 

diinginkan [23]. Selain itu menurut Forniawan & Wati tidak lanjut asesmen dapat 

membantu guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman masing masin anak [31]. Tidak hanya disitu, tindak lanjut hasil asesmen 

juga memberikan dampak dan manfaat yang cukup banyak bagi guru diantaranya 

melalui hasil asesmen guru dapat meningkatkan kompetensi diri dalam melaksanakan 

pembelajaran, guru dapat melihat apakah pembelajaran yang sudah dilaksanakan sudah 

tepat atau memerlukan perbaikan [23]. 

Secara keseluruhan berdasarkan hasil wawancara ini menunjukkan bahwa peran 

guru dalam asesmen berkelanjutan dalam perkembangan anak usia dini sangat 

kompleks. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengumpulan data; pengolahan data; dan  

pelaporan  data. lebih jauh dari itu guru harus mampu melaksanakan asesmen 

berkelanjutan mulai dari perancang asesmen, pencatat data perkembangan, 

penganalisis informasi, perancang strategi tindak lanjut pembelajaran, komunikator 

hasil, dan reflektor terhadap praktik pembelajarannya sendiri. Semua peran ini 

membutuhkan kompetensi pedagogik yang mendalam, keterampilan observasi, serta 

sensitivitas terhadap kebutuhan dan potensi anak. Beberapa tahapan asesmen 

berkelanjutan ini sangat penting untuk memastikan bahwa anak berkembang dan 

mendapatkan stimulasi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 
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Namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak kendala dan 

hambatan yang dialami oleh guru dalam melaksanakan asesmen berkelanjutan ini. 

Seperti kendala teknis dan kompetensi. Tantangan teknis ini seperti penguasaan dan 

pemanfaatan teknologi dalam asesmen yang masih rendah, menurut Musi salah satu 

tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah penerapan asesmen 

yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi, yang diharapkan dapat menggantikan metode 

asesmen tradisional yang selama ini digunakan [32]. Sejalan dengan hasil penelitian 

bahwa teknologi membantu guru dalam mengumpulkan berbagai bentuk data asesmen, 

seperti foto, video, dan catatan suara yang dapat diunggah langsung dan tersimpan 

berdasarkan nama anak, sehingga mempermudah pengolahan data [33]. Selanjutnya 

kendala kompetensi, terlihat dari kurangnya pemahaman guru terkait asesmen, 

manajemen waktu, adaptasi terhadap kurikulum, hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fadlilah,  hambatan-hambatan  tersebut yaitu, validitas hasil penilaian 

yang diragukan, keadaan guru yang belum mumpuni dalam melakukan penilaian 

informal, waktu pelaksanaan yang tidak menentu, aspek perkembangan yang dinilai 

terlalu luas, sulitnya pengaplikasian penilaian informal, terdapat siswa yang tergolong 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di kelas, serta karakteristik peserta didik yang kurang 

mendukung proses pembelajaran. Terbatas [34]. Selain itu, kurangnya pelatihan teknis 

mengenai asesmen juga menjadi kendala dalam memaksimalkan peran mereka. Oleh 

karena itu, penting bagi lembaga pendidikan dan pemerintah untuk memberikan 

dukungan melalui pelatihan berkelanjutan, workshop, seminar maupun penyediaan alat 

bantu asesmen yang efektif, serta sistem pelaporan yang efisien. Sehingga dengan 

penguatan kompetensi guru, terutama dalam pemahaman dan keterampilan konseptual 

maupun praktis dalam melaksanakan asesmen terhadap perkembangan anak usia dini 

tentunya akan meningkat pemahaman guru dan memberikan hasil asesmen terhadap 

perkembangan anak usia dini dapat lebih bermakna [30]. Penting juga untuk menyoroti 

bahwa asesmen yang efektif tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga untuk orang 

tua dan anak itu sendiri. asesmen perkembangan anak yang berkelanjutan dapat menjadi 

instrumen kunci dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna, inklusif, dan 

berorientasi pada kebutuhan setiap anak. 

KESIMPULAN  

Asesmen perkembangan anak yang berkelanjutan merupakan proses penting 

dalam perencanaan serta proses pembelajaran pada anak usia dini. Asesmen 

berkelanjutan tidak hanya dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

anak, tetapi asesmen berkelanjutan juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak sehingga anak dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai dengan karakteristik masing-masing anak 

yang tentunya unik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 

peran guru dalam asesmen bukan hanya sebagai pengumpul data, pencatatan atau 

pendokumentasian data dan pelapor data saja. Lebih jauh dari itu guru juga memiliki 

peran yang cukup kompleks dalam proses asesmen perkembangan anak yang 
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berkelanjutan. Peran guru dalam asesmen yang berkelanjutan ini dapat terlihat dari 

proses perencanaan asesmen, pengumpulan data, pencatat atau pendokumentasian 

asesmen, penganalisis data, pelapor dan komunikasi pada orang tua dan terakhir sebagai 

evaluator dan reflector hasil asesmen dalam praktik pembelajaran. Maka dari itu 

asesmen berkelanjutan bukan hanya proses tuntutan administrasi semata, tetapi proses 

dinamis yang menempatkan guru sebagai pemeran utama dalam proses pelaksanaan 

asesmen yang berkelanjutan ini. Untuk itu tidak hanya dibutuhkan dukungan dari 

lembaga saja tetapi juga dari pemerinta dalam pelaksanaan asesmen yang bermakna, 

dukungan ini dapat berupa pelatihan, seminar, workshop dan juga penyediaan sarana 

dan prasarana yang mendukung. 
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